
  

                                                                                                                                                                                             1362 

Journal of Pharmaceutical and Sciences 
Electronic ISSN: 2656-3088       DOI: https://doi.org/10.36490/journal-jps.com 

Homepage: https://journal-jps.com 

ORIGINAL ARTICLE                  JPS. 2026, 9(2), 1362-1369 

 

 
 
 

Evaluation of Antidiabetic Activity of Breadfruit Leaf Infusion (Artocarpus altilis) in 

Male White Mice (Mus musculus) Induced with Alloxan 
 

Uji Aktivitas Antidiabetes Infusa Daun Sukun (Artocarpus altilis) Pada Mencit Putih 

Jantan (Mus musculus) Yang Diinduksi Aloksan 
 

Kanne Dachi a*, Muharni Sahputri a and Khaira Ulfida Afridaa 

 

aProgram Studi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Tjut Nyak Dhien, Medan, Indonesia 
 

*Corresponding Authors: Khairaulfida708@gmail.com 

 

 

Abstract 

Diabetes mellitus is a degenerative disease and has become a national as well as international health problem. An 

unhealthy lifestyle is a primary trigger for the onset of diabetes. Synthetic antidiabetic drugs are one therapeutic option, 

but their side effects lead patients to switch to natural remedies, such as using breadfruit leaves (Artocarpus altilis) by 

consuming their decoction. Therefore, this study aims to investigate the potential of breadfruit leaves as an antidiabetic 

agent in vivo. This experimental research used mice as the test animals. Identification of the plant and test animals was 

conducted. Subsequently, simplicia powder from the breadfruit leaves was produced and its secondary metabolites were 

identified. Test preparations, including alloxan suspension, metformin suspension, Na-CMC suspension, and breadfruit 

leaf infusion, were then prepared. Five treatment groups were established, each consisting of 3 mice. The mice were 

induced with diabetes, and their blood glucose levels were checked over 15 days, with the data analyzed statistically. The 

results confirmed the validity of the breadfruit plant and the mice. The identification of secondary metabolites showed 

positive results for alkaloids, flavonoids, glycosides, tannins, and saponins. The 15% breadfruit leaf infusion significantly 

reduced blood glucose levels (p < 0.05), and its effect was not significantly different from metformin. This indicates that 

the 15% concentration demonstrated the most potent antidiabetic effect among the three concentrations tested. However, 

the interpretation of these results is limited by the small sample size in this preliminary study. In conclusion, the 15% 

breadfruit leaf infusion has the potential to be developed as a herbal antidiabetic agent. 
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Abstrak 

Diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif. Penyakit ini sudah menjadi masalah nasional maupun internasional. 

Pola hidup yang tidak sehat menjadi pemicu utama terjadinya penyakit diabetes. Obat antidiabetes sintetik merupakan 

salah satu pilihan terapi. Namun, efek samping menjadi pemicu pasien beralih ke pengobatan alami seperti menggunakan 

daun sukun (Atocarpus altilis) dengan cara meminum rebusannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

potensi daun sukun sebagai antidiabetes secara in vivo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

menggunakan mencit sebagai hewan uji coba. Identifikasi dilakukan terhadap tumbuhan dan hewan uji. Kemudian, 

dilakukan pembuatan serbuk simplisia daun sukun dan dilakukan identifikasi metabolit sekundernya. Kemudian, dibuat 

sediaan uji seperti suspensi aloksan, suspensi metformin, suspensi Na-CMC dan infusa daun sukun. Setelah itu disiapkan 

5 kelompok perlakuan yang terdiri dari mencit sebanyak 3 ekor. Kemudian, diinduksi kepada mencit dan dicek kadar 

gula daranya dalam waktu 15 hari dan diuji secara statistik nilai kadar gula darahnya. Hasil menunjukkan validasi 

tumbuhan sukun dan mencit. Identifikasi metabolit sekunder menunjukkan nilai positif pada senyawa alkaloid, flavonoid, 

glikosida, tanin dan saponin. Infus daun sukun 15% menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan (p<0,05) dan 

efeknya tidak berbeda signifikan dengan metformin sehingga konsentrasi 15% menunjukkan efek antidiabetes yang paling 

poten di antara ketiga konsentrasi yang diuji. Namun, interpretasi hasil ini dibatasi oleh ukuran sampel yang kecil dalam 

penelitian pendahuluan ini. Oleh karena itu, infus daun sukun konsentrasi 15% berpotensi sebagai agen antidiabetes 

herbal. 
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Pendahuluan 

Penyakit degeneratif di zaman sekarang yang diderita oleh pasien terus meningkat seperti diabetes 

melitus (DM). Pemicu utama yang sering terjadi pada penderita DM adalah mengonsumsi makanan dan 

minuman yang mengandung glukosa yang berlebihan. Pola hidup yang buruk seperti kurang aktivitas fisik 

juga menjadi faktor lain pemicu DM. Seiring berjalannya waktu, DM akan menyebabkan kerusakan organ 

yang lain seperti jantung dan ginjal jika tidak segera ditangani [1,2]. 

 Negara berkembang menyumbang lebih dari 80% kematian yang disebabkan oleh DM dan Indonesia 

menjadi salah satu negara berkembang [3]. Pada tahun 2025, sebanyak 20,4 juta penderita DM di Indonesia 

yang akan diprediksi bertambah pada tahun 2050 menjadi 28,6 juta penderita. Dengan jumlah penderita DM 

tersebut, Indonesia menduduki peringkat ke-5 sebagai negara penyumbang morbiditas DM terbesar di dunia 

[4]. Fenomena ini menjadi perhatian serius bahwa penyakit DM ini sebuah permasalahan jangka panjang jika 

tidak diatasi segera. 

Obat antidiabetes sering dikonsumsi oleh pasien DM tipe 2 (DMT2) seperti metformin dan glimepirid. 

Namun, Efek samping yang ditimbulkan dapat menimbulkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan pada 

pasien Kekhawatiran ini menyebabkan pasien menjadi tidak patuh minum obat antidiabetes sehingga 

menggunakan pengobatan alternatif yang berasal dari alam. Pengobatan yang berasal dari alam diyakini lebih 

aman dan efektif jika dikonsumsi jangka panjang [5,6]. 

 Tumbuhan suku dengan nama latin Artocarpus altilis (A.altilis) menjadi pilihan masyarakat Indonesia 

untuk mengatasi DMT2. Pada daun A.altilis mengandung banyak metabolit sekunder yang dapat 

menurunkan kadar gula darah (KGD). Flavonoid menjadi salah satu metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam daun A.altilis. Flavonoid dapat memperbaiki sel beta pankreas yang rusak yang dapat memperbaiki 

sekresi insulin sehingga KGD menjadi turun [7]. Banyak masyarakat Indonesia merebus daun A.altilis dan 

meminum rebusannya [8]. Rebusan daun A.altilis telah diteliti oleh  [9] pada konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% 

pada tikus (Rattus norvegicus) dan menunjukkan penurunan KGD pada tikus tersebut.  Berdasarkan temuan 

sebelumnya, penelitian ini dirancang untuk menganalisis efek penurunan KGD dari infusa daun A.altilis pada 

model mencit. Pemilihan rentang konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan translasi dosis antar spesies dan optimasi model. Konsentrasi yang lebih rendah ini merupakan 

hasil konversi dari studi pada tikus  [9] dengan mempertimbangkan berat badan antara mencit dan tikus serta 

meminimalkan potensi efek toksik terhadap mencit. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efek penurunan kadar glukosa 

darah dari tiga konsentrasi infus daun A.altilis (5%, 10%, dan 15%) pada mencit jantan yang diinduksi aloksan.  

 

Metodologi Penelitian 

Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini menggunakan alat yang sesuai yaitu alat-alat laboratorium (Pyrex®), timbangan 

analitik (Radwag®), panci (Rajaya Dapur®), blender (Miyako®), kompor gas (Rinnai®), mortir, stanfer, mesh 

kandang mencit (merek®), glucose meter (Autocheck®), stik glucose (Autocheck®) dan jarum suntik oral sonder. 

Pada penelitian ini juga menggunakan bahan yang sesuai yaitu daun A.altilis, akuades, metformin (OGB 

dexa®), Na-CMC, NaCl 0,9 % (B.Braund®) dan aloksan (Aldrich®). 
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Identifikasi Tumbuhan A.altilis 

Tumbuhan A.altilis dibawakan ke Herbarium Medanense (MEDA) yang berlokasi di Universitas 

Sumatera Utara Medan. Bagian tumbuhan yang dibawakan adalah akar, batang, ranting dan daun. 

Identifikasi ini dilakukan dengan cara melihat ciri-ciri spesifik dari tumbuhan ini [10]. 

 

Identifikasi Hewan Mencit 

Mencit dibawakan ke Laboratorium Sistematika Hewan. Laboratorium ini berlokasi di Universitas 

Sumatera Utara Medan. Hewan tersebut diamati ciri-ciri spesifiknya dan dicatat [11]. 

 

Pembuatan Serbuk Simplisia Daun A.altilis 

Daun A.altilis yang dikumpulkan seberat 4 kg, dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya, 

daun A.altilis dikeringkan dalam lemari pengering pada suhu 45 ± 2°C selama 3 hari hingga teksturnya rapuh 

dan berwarna kecokelatan sehingga diperoleh simplisia daun A.altilis Simplisia Daun A.altilis kemudian 

dihaluskan menggunakan blender, diayak dengan mesh 100 untuk mendapatkan keseragaman ukuran 

partikel, dan disimpan dalam wadah tertutup pada suhu ruang terlindung cahaya hingga digunakan [12]. 

 

Identifikasi Metabolit Sekunder Daun A.altilis 

Identifikasi menggunakan reagen yang sesuai untuk mendeteksi metabolit sekunder yang terkandung 

dalam daun A.altilis yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan glikosida Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia 

daun A.altilis yang digunakan dalam pengujian ini. Hasil reaksi yang terjadi menggunakan reagen khusus 

berupa terbentuknya warna atau endapan atau keduanya. Oleh karena itu, pengujian ini disebut uji kualitatif 

[12]. 

 

Pembuatan Sediaan uji 

Pembuatan Larutan Aloksan 

Larutan aloksan dibuat dengan cara menimbang sebanyak 0,14 g dengan konsentrasi 0,14%. Kemudian, 

dilarutkan ke dalam NaCl 0,9% sebanyak 100 mL. Pemberian larutan aloksan secara oral dengan dosis 150 

mg/kgBB dengan volume 0,2 mL per 20 gBB [13]. 

Pembuatan Suspensi Metformin 

Metformin memiliki dosis sebesar 500 mg untuk manusia. Namun, pada penelitian ini menggunakan 

mencit sehingga dosis manusia dikonversikan ke dalam dosis mencit yaitu 0,0026 dengan cara 500 mg x 0,0026 

= 1,3 mg dan dosis untuk per kg berat badan yaitu 1000 g / 20 g x 1,3 mg = 65 mg/kgBB. Sebanyak 65 mg 

metformin ditimbang dan dimasukkan ke dalam lumpang yang berisi 0,5 g Na-CMC serta dihomogenkan. 

Setelah itu, dimasukkan ke dalam labu tentukur bervolume 10 mL dan dicukupkan sampai garis tanda 

menggunakan akuades. Suspensi metformin digunakan dalam penelitian ini sebagai kontrol positif [14]. 

 

Pembuatan Infusa Daun A.altilis 

Infusa daun A.altilis dibuat dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Pembuatan ini diawali dengan 

menimbang serbuk simplisia daun A.altilis sebanyak 5g, 10g dan 15g. Kemudian, setiap serbuk simplisia daun 

A.altilis direbus dengan akuades sebanyak 100 mL pada suhu 90°C selama 15 menit. Setelah itu, disaring untuk 

memisahkan air rebusan dengan ampasnya. Air rebusan tersebut digunakan untuk menguji potensi sebagai 

antidiabetes pada mencit [9]. Pemilihan rentang konsentrasi infusa daun A.altilis 5%, 10%, dan 15% pada 

mencit dalam penelitian ini didasarkan pada konversi dosis dari studi sebelumnya yang menggunakan tikus 

dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%. Berdasarkan prinsip konversi dosis antar spesies melalui 

pendekatan luas permukaan tubuh dengan faktor Km tikus=6 dan mencit=3, konsentrasi 12,5% pada tikus 

setara secara teoretis dengan 25% pada mencit. Sebagai strategi yang konservatif dan aman untuk studi 

eksplorasi ini, peneliti sengaja memilih untuk menguji fraksi 20%, 40%, dan 60% dari dosis ekivalen tersebut. 

Dengan demikian, ketiga konsentrasi yang diujikan merepresentasikan rentang 5%, 10%, dan 15% pada model 

mencit. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi dosis minimum yang efektif sekaligus mengoptimalkan 

keselamatan hewan uji. 

 

Pembuatan Gel Na-CMC 0,5% 

Na-CMC dibuat dalam konsentrasi 0,5%. Pembuatan ini diawali dengan cara menimbang 0,5 g Na-

CMC dan ditaburkan ke dalam lumpang yang berisi air hangat sebanyak 10 mL. Lumpang ditutup dengan 

aluminium foil selama 15 menit sampai terbentuk tekstur gel. Kemudian, digerus hingga terbentuk gel. 
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Kemudian, dimasukkan ke dalam wadah dan dicukupkan dengan akuades sampai tanda batas 100 mL. Gel 

Na-CMC 0,5% digunakan dalam penelitian ini sebagai kontrol negatif [13]. 

 

Pengujian Potensi Antidiabetes Daun A.altilis 

Penelitian ini menggunakan mencit jantan sebagai hewan uji coba. Sebelum digunakan mencit sebagai 

hewan uji coba, dilakukan adaptasi terhadap lingkungan barunya. Upaya ini dilakukan untuk menstabilkan 

jiwa mencit terhadap lingkungan barunya supaya tidak stres selama dilakukan percobaan sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi lebih baik. Penyesuaian terhadap lingkungan barunya dilakukan selama 7 hari. Setelah itu, 

ditimbang berat badan setiap mencit dan dicatat. Sebanyak 15 ekor mencit digunakan dalam pengujian ini 

yang dikelompokkan sebanyak 5 kelompok dan setiap kelompoknya terdiri dari 3 ekor mencit. KM1 (kontrol 

negatif, diberi Na-CMC 0,5%), KM2 (kontrol positif, diberi metformin 65 mg/kgBB), KM3 (diberi infusa daun 

A.altilis 5%), KM4 (diberi infusa daun A.altilis 10%), dan KM5 (diberi infusa daun A.altilis 15%) [9].  

Sebelum diberikan suspensi aloksan, mencit tidak diberikan makan selama 16 jam. Namun, tetap 

diberikan minum. Hal ini bertujuan untuk memastikan tidak ada faktor lain yang memengaruhi hasil 

kenaikan KGD mencit setelah diberikan suspensi aloksan. Setelah itu, diberikan suspensi aloksan sebanyak 

2,14 mL/mencit dan dicek KGD setelah 3 x 24 jam. Jika KGD yang dimiliki mencit > 200 mg/dL maka mencit 

hiperglikemia DMT2. Kemudian, diberikan infusa daun A.altilis 5% diberikan dengan dosis 250mg/kgBB 

(setara dengan 0,1 mL/20gBB dari sediaan infusan 5%), infusa daun A.altilis 10% diberikan dengan dosis 

500mg/kgBB (setara dengan 0,1 mL/20gBB dari sediaan infusan 10%), infusa daun A.altilis 15% diberikan 

dengan dosis 750mg/kgBB (setara dengan 0,1 mL/20gBB dari sediaan infusan 15%), suspensi metformin 

sebesar 0,2 mL/mencit dan larutan Na-CMC sebesar 0,2 mL/mencit yang diberikan secara oral. Pemberian ini 

dilakukan sebanyak 1 x sehari selama 15 hari. Kemudian, dicek KGD dengan cara mengambil darah di bagian 

ekor mencit menggunakan jarum. Kemudian, diteteskan ke dalam stik glucose meter dan dicek KGD 

menggunakan glucose meter. Hasil akan muncul setelah 10 detik dan diamati serta dicatat angka KGD mencit. 

Perlakukan ini dilakukan pada hari ke-3, ke-6, ke-9, ke-12 dan ke-15. Setelah dicek KGD selama 15 hari, nilai 

KGD yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan software SPSS versi 25. Uji normalitas (Shapiro-Wilk) 

dan homogenitas (Levene) dilakukan terlebih dahulu. Data KGD dianalisis dengan Two-Way ANOVA, dan 

jika berbeda signifikan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05 

[9]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan A.altilis 

Hasil identifikasi menunjukkan spesies dari tumbuhan ini yaitu Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg 

dari Genus Artocarpus dengan nomor surat 1644/MEDA/2023. Dari identifikasi tersebut dapat dilihat daun 

A.altilis berbentuk jari yang berwarna hijau tua. Tungkai daun sedikit keras berwarna hijau muda [15]. 
 

Hasil Identifikasi Hewan Mencit 

Hewan mencit memiliki ciri-ciri yaitu berwarna putih dengan bentuk badan silindris dan panjang. 

Tubuhnya dipenuhi rambut dengan telinga tebal yang pendek. Mata berwarna merah dan ekor yang panjang 

berwarna putih kemerahan. Terdapat penis sebagai organ reproduksi pada jantan. Ciri-ciri yang dimiliki 

hewan ini menunjukkan bahwa hewan ini adalah mencit dari spesien Mus musculus. Hasil ini dilampirkan 

pada surat bernomor 044/UN5.4.24.21.KRK/2024. 

 

Hasil pembuatan Serbuk Simplisia Daun A.altilis 

Serbuk simplisia daun A.altilis diperoleh sebanyak 460 g. Rendemen serbuk daun A.altilis sebesar 9,2%. 

Serbuk simplisia daun A.altilis memiliki ukuran yang sama karena menggunakan mesh 100. Hal ini bertujuan 

untuk menarik ekstrak daun A.altilis secara maksimal karena memiliki luas permukaan yang sama [15]. 

 

Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder Daun A.altilis 

Uji kualitatif dilakukan pada daun A.altilis. Uji ini mengamati metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam daun A.altilis dengan peraksi yang sesuai. Hasil positif ditunjukkan kepada alkaloid, flavonoid, 

glikosida, saponin dan tanin (Tabel 1). 
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Tabel 1. Identifikasi Metabolit Sekunder Daun A.altilis 

No Skrining Pereaksi Keterangan 

1 Alkaloid Bouchardart MMS 

Dragendroff MMS 

Wagner MMS 

2 Flavonoid Zn + HCl(p) MMS 

Mg + HCl(p) MMS 

3 Glikosida Molish MMS 

4 Saponin Akuades + HCl(p) MMS 

5 Tanin FeCl3 1% MMS 

Keterangan: MMS= Mengandung Metabolit Sekunder 

 

Terbentuk endapan coklat dengan penambahan dragendroff dan bouchardart sehingga menunjukkan 

kandungan alkaloid pada daun A.altilis. Ion K+ yang terkandung di dalam pereaksi telah beraksi dengan 

senyawa alkaloid sehingga terbentuk endapan. Warna yang terbentuk tersebut dihasilkan oleh kandungan 

logam golongan transisi yang bervariasi di dalam peraksi tersebut [16]. Penambahan Zn dan Mg pada daun 

A.altilis menunjukkan perubahan menjadi warna merah sebagai ciri khas terkandungnya senyawa flavonoid 

[17]. Terbentuknya cincin berwarna ungu menjadi ciri khas terkandungnya senyawa glikosida dengan peraksi 

molish [18]. Terjadinya perubahan warna menjadi hitam setelah ditambahkan FeCl3 1% menjadi ciri khas 

terkandungnya senyawa tanin [19]. Terbentuknya busa setelah dikocok-kocok selama 15 detik menggunakan 

akuades dan busa tetap terjaga setelah ditetesi HCl menjadi ciri khas terkandungnya senyawa saponin [20]. 

 

Hasil Pengujian Potensi Antidiabetes Daun A.altilis 

Pengujian potensi antidiabetes pada daun A.altilis menggunakan mencit sebagai hewan uji coba. 

Penelitian ini berlangsung selama 15 hari dengan memberikan infusa daun A.altilis dan suspensi sebagai 

sampel. Gambar 2 merupakan hasil pengujian potensi antidiabetes daun A.altilis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil KGD mencit  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KM5 memiliki nilai penurunan KGD paling tinggi sebesar 101 

±7,93 mg/dL dibandingkan dengan KM3 dan KM4. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan 

konsentrai yang digunakan terhadap respons penurunan KGD. Nilai konsentrasi yang digunakan semakin 

tinggi, maka efek penurunan KGD semakin besar. Nilai penurunan dari KM5 tidak berbeda bermakna dengan 

KM2. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan KM5 sebanding dengan KM2 untuk menurunkan 

KGD. Interpretasi data dari hasil uji statsitik dibandingkan sesuai hari pengujian.  

Selain itu, KM1 menunjukkan perbedaan bermakna dengan KM2. Hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan KM1 tidak sebanding dengan KM2 untuk menurunkan KGD. Nilai KGD dalam 

penelitian ini tidak ada faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini dapat dilihat nilai penurunan KGD pada 

KM1 yang mengalami penurunan. Namun, tidak sampai pada KGD normal. Penurunan KGD pada KM1 

84,33

300,33 294 292,33 271,66 264,33 253,33
69

338,66 291
225,33

165,33 120 92,66
62,66

317,33
293,33

271,66
248

213,33
160,66

64

329,66
298

259,66
224,66

178,66
135,33

64,33

318,66

271,33
271,33

174,33

138

101

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

1600

1800

BGL Puasa BGL setelah

diinduksi

aloksan

Hari ke-3 Hari ke-6 Hari ke-9 Hari ke-12 Hari ke-15

K
G

D
 (

m
g

/d
L

)

Perlakuan

Hasil KGD Mencit

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2026; 9(2), (e1174)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v9i2.1174 

 1367 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

bahwa model diabetes yang diinduksi aloksan dosis 150 mg/kgBB pada mencit ini mungkin tidak sepenuhnya 

ireversibel. Hal ini diduga disebabkan oleh kemampuan regeneratif sel beta pankreas mencit atau proses 

ekskresi aloksan dari tubuh. Oleh karena itu, penurunan KGD pada kelompok perlakuan perlu 

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan efek regenerasi alami ini [21]. KM2 menunjukkan hasil 

penurunan KGD. Tujuan KM2 untuk memastikan mencit dapat merespons obat sebagai antidiabetes dan 

pembanding senyawa uji [22]. Mencit jantan dipilih untuk menghilangkan variasi hormonal yang terkait 

dengan siklus estrus atau kehamilan pada betina, yang berpotensi mempengaruhi kadar glukosa darah [23]. 

Infusa daun A.altilis telah diteliti oleh [9] sebagai antidiabates dengan konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% 

terhadap tikus yang menunjukkan penurunan terbaik pada konsentrasi 50%. Penelitian ini menggunakan 

konsentrasi 15% menunjukkan potensi terbaik untuk menurunkan KGD dibandingkan penelitian [9] karena 

menggunakan mencit sebagai hewan uji. Mencit dan tikus memiliki perbedaan fisiologis dan farmakologis 

yang signifikan. Mencit memiliki laju metabolisme yang jauh lebih tinggi daripada tikus. Zat aktif dalam 

rebusan daun A.altilis mungkin lebih cepat diserap dan lebih mudah mencapai kadar efektif dalam darah 

mencit. Perbedaan laju metabolisme ini didasari oleh perbedaan ukuran tubuh mencit dengan tikus [24]. Oleh 

karena itu, mencit tidak memerlukan konsnentrasi yang tinggi. Penelitian oleh [25] menggunakan daun 

A.altilis dengan dosis 400 mg/kgBB dapat menurunkan KGD pada tikus. Potensi ini lebih baik dibandingkan 

metformin dengan dosis 100 mg/kgBB. Hal ini menjadi bukti bahwa daun A.altilis berpotensi sebagai 

antidiabetes.  

Namun, penting untuk ditekankan bahwa seluruh temuan dalam penelitian ini bersifat sangat 

preliminer dan eksploratif. Keterbatasan utama yang mendasari interpretasi hasil adalah ukuran sampel yang 

kecil, yang belum memadai untuk menghasilkan kesimpulan yang kokoh. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut dengan jumlah sampel yang memadai, yang dihitung melalui power analysis, mutlak diperlukan untuk 

memvalidasi temuan awal ini.  

Berdasarkan identifikasi fitokimia, daun A.altilis mengandung flavonoid dan tanin yang diduga 

bertanggung jawab terhadap efek antihiperglikemiknya melalui dua mekanisme utama. Temuan in vivo 

dalam penelitian ini, dimana pola penurunan KGD oleh infusa daun A.altilis 15% menunjukkan profil yang 

mirip dengan kelompok metformin, secara tidak langsung mendukung peran mekanisme aktivasi AMPK oleh 

flavonoid yang sejalan dengan kerja metformin. Sementara mekanisme penghambatan enzim α-glukosidase 

oleh tanin dan flavonoid yang turut diusulkan, belum dapat dikonfirmasi secara langsung melalui desain 

penelitian ini [26–28]. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat disarankan untuk menguji kemampuan 

penghambatan α-glukosidase dari infusa daun sukun secara in vitro guna melengkapi bukti dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai multi-mekanisme kerjanya. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian pendahuluan ini menunjukkan bahwa infusa daun A. altilis, khususnya pada 

konsentrasi 15%, berpotensi menurunkan KGD mencit yang diinduksi aloksan dengan efek yang tidak 

menunjukkan perbedaan statistik dalam penelitian ini dengan metformin. Upaya terus dilakukan terhadap 

daun A.altilis untuk menunjukkan potensi sebagai antidiabetes dengan pendekatan in vitro atau in vivo 

dengan hewan uji coba yang lainnya. Selain itu, uji toksisitas perlu juga dilakukan untuk memastikan 

keamanannya. Sangat disarankan untuk melakukan replikasi penelitian dengan ukuran sampel yang 

memadai. Perhitungan ukuran sampel (sample size calculation) harus dilakukan sebelum penelitian dimulai 

untuk menentukan jumlah hewan yang dibutuhkan guna mendeteksi efek yang signifikan secara statistik. 
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